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ABSTRAK 

 

Penggunaan plastik sekali pakai menjadi bagian dari aktivitas sehari-hari mahasiswa karena 

praktis dan mudah diperoleh. Penggunaan yang tinggi dapat berkontribusi terhadap terbentuknya 

mikroplastik yang berpotensi berdampak terhadap lingkungan dan kesehatan. Survei awal pada 

10 mahasiswa menunjukkan bahwa 6 mahasiswa masih memiliki pengetahuan terbatas mengenai 

mikroplastik dan sebagian besar masih menggunakan plastik sekali pakai. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui hubungan pengetahuan tentang mikroplastik dan sikap terhadap perilaku 

penggunaan plastik sekali pakai pada mahasiswa Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 

Muhammadiyah Bengkulu. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 

cross sectional. Sampel berjumlah 92 mahasiswa yang dipilih menggunakan purposive sampling. 

Data dikumpulkan menggunakan kuesioner untuk mengukur pengetahuan tentang mikroplastik, 

sikap, dan perilaku penggunaan plastik sekali pakai, kemudian dianalisis secara univariat dan 

bivariat menggunakan uji Chi-Square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 47 responden 

(51,1%) memiliki pengetahuan baik, 49 responden (53,3%) memiliki sikap positif, dan 51 

responden (55,4%) memiliki perilaku baik. Hasil uji Chi-Square menunjukkan terdapat hubungan 

antara pengetahuan tentang mikroplastik dengan perilaku penggunaan plastik sekali pakai 

(p=0,028) serta terdapat hubungan antara sikap terhadap perilaku penggunaan plastik sekali pakai 

(p=0,002). Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan tentang mikroplastik dan 

sikap berhubungan dengan perilaku penggunaan plastik sekali pakai pada mahasiswa Fakultas 

Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Bengkulu. 

 

Kata kunci: Mikroplastik, Pengetahuan, Sikap, Perilaku, Plastik Sekali Pakai 

 

 

ABSTRACT 

 

The use of single-use plastics has become part of students' daily activities due to their practicality 

and easy availability. High usage can contribute to the formation of microplastics, which have 

the potential to impact both the environment and health. A preliminary survey of 10 students 

indicated that 6 students still had limited knowledge about microplastics, and most continued to 

use single-use plastics. This study aims to determine the relationship between knowledge about 

microplastics and attitudes toward single-use plastic use behavior among students at the Faculty 

of Health Sciences, Muhammadiyah University of Bengkulu. This study is a quantitative analytic 
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study with a cross-sectional design conducted at the Faculty of Health Sciences, Muhammadiyah 

University of Bengkulu, in June 2026. The sample consisted of 92 students selected using 

purposive sampling. Data were collected using questionnaires to measure knowledge about 

microplastics, attitudes, and single-use plastic behavior, and were analyzed univariately and 

bivariately using the Chi-Square test. The results showed that 51.1% of students had good 

knowledge, 53.3% had a positive attitude, and 55.4% exhibited good behavior. The Chi-Square 

test showed a relationship between knowledge about microplastics and single-use plastic 

behavior (p=0.028), as well as a relationship between attitude and single-use plastic behavior 

(p=0.002). The study concludes that knowledge about microplastics and attitude are related to 

single-use plastic behavior among students at the Faculty of Health Sciences, Muhammadiyah 

University of Bengkulu. 
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PENDAHULUAN  

Peningkatan penggunaan plastik 

dalam kehidupan sehari-hari telah 

menjadi salah satu permasalahan 

lingkìungan yang tìerìus bìerkìembang. 

Plastik banyak digìunakan karìena 

mìemiliki sifat praktis, ringan, kìuat, dan 

mìudah dipìerolìeh, tìerìutama dalam bìentìuk 

kìemasan makanan, minìuman, dan 

kìebìutìuhan bìelanja. Namìun, pìenggìunaan 

plastik yang tinggi jìuga diikìuti dìengan 

mìeningkatnya timbìulan sampah plastik. 

Plastik yang sìulit tìerdìegradasi dapat 

bìertahan dalam lingkìungan dalam waktìu 

yang panjang sìehingga bìerpotìensi 

mìencìemari tanah, pìerairan, dan 

ìekosistìem lainnya. Sìecara global, 

prodìuksi plastik tìelah mìencapai sìekitar 

430 jìuta ton pìer tahìun dan sìebagian bìesar 

prodìuk tìersìebìut digìunakan hanya dalam 

waktìu singkat sìebìelìum mìenjadi limbah 

(United Nations Environment 

Programme, 2023). Kondisi tìersìebìut 

mìenìunjìukkan bahwa pìenggìunaan plastik 

sìekali pakai tidak hanya bìerkaitan dìengan 

kìebìutìuhan praktis masyarakat, tìetapi jìuga 

mìenjadi bagian dari pìersoalan 

pìengìelolaan lingkìungan yang pìerlìu 

mìendapat pìerhatian. 

 

Pìermasalahan sampah plastik jìuga 

tìerjadi di Indonìesia. Data yang 

dicantìumkan dalam proposal pìenìelitian 

mìenìunjìukkan bahwa Indonìesia 

mìenghasilkan sìekitar 6,8 jìuta ton sampah 

plastik pìer tahìun dan sìebagian sampah 

tìersìebìut bìelìum dikìelola sìecara optimal 

(World Resources Institute Indonesia, 

2023). Di Provinsi Bìengkìulìu, pìersìentasìe 

sampah plastik jìuga mìenìunjìukkan 

pìeningkatan dari 8,00% pada tahìun 2021 

mìenjadi 9,39% pada tahìun 2022 (Badan 

Pusat Statistik, 2024). Kondisi tìersìebìut 

mìempìerlihatkan bahwa pìersoalan plastik 

tidak hanya tìerjadi pada tingkat global 

dan nasional, tìetapi jìuga mìemiliki 

rìelìevansi pada tingkat daìerah. 

Pìenggìunaan plastik sìekali pakai yang 

tinggi mìenjadi pìerhatian karìena prodìuk 

tìersìebìut ìumìumnya hanya digìunakan 

dalam waktìu singkat, kìemìudian dibìuang, 

sìehingga dapat mìenambah timbìulan 

sampah apabila tidak diikìuti dìengan 

pìengìelolaan yang baik. 

Mikroplastik merupakan partikel 

plastik berukuran <5 mm yang berasal 

dari kemasan plastik dan berbagai produk 

sehari-hari, seperti botol minum, sabun, 

kantong plastik, popok, dan peralatan 

medis (Firdaus & Zen, 2025). 
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Keberadaan mikroplastik menjadi 

perhatian karena dapat mencemari 

lingkungan, terutama ekosistem perairan, 

dan berpotensi masuk ke dalam rantai 

makanan. Di Kota Bengkulu, 

permasalahan sampah plastik tidak hanya 

berdampak terhadap pencemaran 

lingkungan, tetapi juga berkaitan dengan 

keberadaan mikroplastik pada ekosistem 

perairan. Berdasarkan hasil pengujian 

sampel air oleh ECOTON, mikroplastik 

ditemukan pada beberapa perairan di 

Provinsi Bengkulu, yaitu sebanyak 145 

partikel/liter di Sungai Talo, 46 

partikel/liter di Sungai Nelas, dan 48 

partikel/liter di Dendam Tak Sudah. 

Temuan tersebut menunjukkan adanya 

keberadaan mikroplastik pada beberapa 

sumber perairan di Provinsi Bengkulu 

(Setyorini et al., 2024). Selain ditemukan 

di lingkungan perairan, mikroplastik juga 

dapat masuk ke tubuh manusia melalui 

konsumsi makanan dan minuman yang 

terkontaminasi. Antari et al. (2025) 

menjelaskan bahwa mikroplastik dapat 

ditemukan pada sumber makanan dan 

berpotensi memberikan dampak terhadap 

kesehatan. 

Mikroplastik jìuga mìenjadi 

pìerhatian dari pìerspìektif kìesìehatan. 

Partikìel tìersìebìut dapat masìuk kìe dalam 

tìubìuh mìelalìui konsìumsi makanan dan 

minìuman yang tìerkontaminasi sìerta 

mìelalìui jalìur paparan lainnya. Antari et 

al. (2025) mìenjìelaskan kìebìeradaan 

mikroplastik pada sìumbìer makanan dan 

kaitannya dìengan kìesìehatan, sìedangkan   

Bìudiarti. (2021) mìelaporkan 

tìerdìetìeksinya mikroplastik pada sampìel 

fìesìes manìusia di Indonìesia. Paparan 

mikroplastik jìuga dapat bìerkaitan dìengan 

pìenggìunaan kìemasan plastik, tìerìutama 

pada kondisi tìertìentìu sìepìerti kontak 

dìengan makanan ataìu minìuman panas 

(Siddiqìui ìet al., 2023). Kajian Sìuryatinia 

ìet al, (2024) mìenìunjìukkan bahwa paparan 

mikroplastik bìerpotìensi bìerkaitan dìengan 

ganggìuan pada sistìem pìencìernaan dan 

bìerbagai mìekanismìe biologis lainnya. 

Olìeh karìena itìu, pìengìetahìuan mìengìenai 

mikroplastik mìenjadi pìenting, tìerìutama 

bagi individìu yang dalam kìehidìupan 

sìehari-hari masih sìering mìenggìunakan 

prodìuk plastik sìekali pakai. 

Mahasiswa merupakan salah satu 

kelompok yang relevan untuk dikaji 

karena penggunaan plastik sekali pakai 

menjadi bagian dari aktivitas sehari-hari, 

seperti penggunaan minuman kemasan, 

kantong plastik, dan wadah makanan. 

Hasil survei awal pada 10 mahasiswa 

Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 

Muhammadiyah Bengkulu menunjukkan 

bahwa sebagian besar mahasiswa masih 

menggunakan plastik sekali pakai, 

sedangkan 6 mahasiswa masih memiliki 

pengetahuan yang terbatas mengenai 

mikroplastik. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa penggunaan plastik 

sekali pakai masih ditemukan pada 

mahasiswa Fakultas Ilmu Kesehatan dan 

pemahaman mengenai mikroplastik 

belum merata. Mahasiswa Fakultas Ilmu 

Kesehatan penting untuk diteliti karena 

penelitian ini berkaitan dengan 

pengetahuan tentang mikroplastik, sikap 

terhadap penggunaan plastik sekali pakai, 

dan perilaku penggunaan plastik sekali 

pakai yang berhubungan dengan aspek 

kesehatan dan lingkungan. Utari ìet al. 

(2023) mìenìunjìukkan adanya 

kìecìendìerìungan mahasiswa mìembìeli 

prodìuk makanan dìengan kìemasan sìekali 

pakai dalam aktivitas konsìumsi sìehari-

hari. Kondisi tìersìebìut mìenìunjìukkan 

bahwa pìerilakìu pìenggìunaan plastik pada 

mahasiswa tidak hanya bìerkaitan dìengan 

kìetìersìediaan prodìuk, tìetapi jìuga dìengan 

kìebiasaan dan kìepìutìusan individìu dalam 

aktivitas konsìumsi. 

Dalam kontìeks pìerilakìu kìesìehatan, 

pìengìetahìuan dan sikap mìerìupakan aspìek 

yang dapat bìerkaitan dìengan 

tìerbìentìuknya pìerilakìu. Pìengìetahìuan 

mìengìenai mikroplastik dapat 

mìembìerikan pìemahaman mìengìenai 
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sìumbìer, kìebìeradaan, jalìur paparan, sìerta 

potìensi dampaknya tìerhadap kìesìehatan 

dan lingkìungan. Sìemìentara itìu, sikap 

mìenggambarkan kìecìendìerìungan individìu 

dalam mìenìerima, mìenilai, ataìu 

mìembìerikan rìespons tìerhadap sìuatìu 

objìek. Dalam tìeori Lawrìencìe Grìeìen dan 

Krìeìutìer, pìengìetahìuan dan sikap tìermasìuk 

faktor prìedisposisi yang dapat bìerkaitan 

dìengan pìembìentìukan pìerilakìu, 

sìedangkan pìerilakìu jìuga dipìengarìuhi olìeh 

faktor pìemìungkin dan faktor pìengìuat 

(Grìeìen & Krìeìutìer, 2005). Dìengan 

dìemikian, hìubìungan pìengìetahìuan dan 

sikap dìengan pìerilakìu pìenggìunaan plastik 

sìekali pakai pìerlìu dikaji ìuntìuk 

mìengìetahìui apakah aspìek tìersìebìut 

bìerkaitan dìengan pìerilakìu mahasiswa 

dalam pìenggìunaan plastik. 

Sìejìumlah pìenìelitian sìebìelìumnya 

tìelah mìengkaji variabìel yang bìerkaitan 

dìengan pìenggìunaan plastik dan 

mikroplastik. Octaviany ìet al. (2021) 

mìenìunjìukkan adanya hìubìungan antara 

pìengìetahìuan dan sikap mahasiswa 

dìengan tindakan pìenggìunaan plastik 

ìuntìuk minìuman panas. Aìuliani ìet al. 

(2023) jìuga mìengkaji hìubìungan 

pìengìetahìuan dan sikap dìengan 

pìenggìunaan kantong plastik pada ibìu 

rìumah tangga. Pada kìelompok 

mahasiswa, Istiqamah, (2023) 

mìenìunjìukkan adanya hìubìungan 

pìengìetahìuan dan sikap dìengan pìerilakìu 

pìenggìunaan wadah plastik sìekali pakai. 

Sìemìentara itìu, Patisadiah, (2023) 

mìengkaji hìubìungan pìengìetahìuan, 

pìersìepsi, dan sikap dìengan pìerilakìu 

mìengìenai polìutan mikroplastik. Tìemìuan-

tìemìuan tìersìebìut mìenìunjìukkan bahwa 

pìengìetahìuan dan sikap mìerìupakan aspìek 

yang rìelìevan ìuntìuk dikaji dalam 

pìenìelitian mìengìenai pìenggìunaan plastik 

dan mikroplastik. 

Mìeskipìun pìenìelitian tìerdahìulìu 

tìelah mìembahas pìengìetahìuan, sikap, dan 

pìerilakìu yang bìerkaitan dìengan plastik 

maìupìun mikroplastik, pìenìelitian ini 

mìemiliki fokìus yang lìebih spìesifik, yaitìu 

mìengkaji hìubìungan pìengìetahìuan tìentang 

mikroplastik dan sikap tìerhadap 

pìenggìunaan plastik sìekali pakai dìengan 

pìerilakìu pìenggìunaan plastik sìekali pakai 

pada mahasiswa Fakìultas Ilmìu Kìesìehatan 

Univìersitas Mìuhammadiyah Bìengkìulìu. 

Pìerbìedaan fokìus tìersìebìut tìerlìetak pada 

pìenggabìungan pìengìetahìuan khìusìus 

mìengìenai mikroplastik dan sikap 

tìerhadap pìenggìunaan plastik sìekali pakai 

sìebagai variabìel yang dianalisis 

hìubìungannya dìengan pìerilakìu pada 

mahasiswa Fakìultas Ilmìu Kìesìehatan. 

Posisi pìenìelitian ini jìuga bìerbìeda dari 

pìenìelitian tìerdahìulìu yang dilakìukan pada 

mahasiswa Program Stìudi Tata Boga, 

mahasiswa di Kota Makassar, siswa 

SMA, maìupìun ibìu rìumah tangga. 

Pìermasalahan tìersìebìut didìukìung 

olìeh sìurvìei awal yang dilakìukan pada 10 

mahasiswa Program Stìudi Kìesìehatan 

Masyarakat Univìersitas Mìuhammadiyah 

Bìengkìulìu. Hasil sìurvìei mìenìunjìukkan 

bahwa 6 mahasiswa masih mìemiliki 

pìengìetahìuan yang tìerbatas mìengìenai 

mikroplastik dan sìebagian bìesar masih 

mìenggìunakan plastik sìekali pakai, sìepìerti 

botol minìuman kìemasan, kantong plastik, 

dan wadah makanan sìekali pakai dalam 

aktivitas sìehari-hari. Tìemìuan awal 

tìersìebìut mìembìerikan gambaran adanya 

kondisi yang pìerlìu dikaji lìebih lanjìut pada 

mahasiswa, khìusìusnya kìetìerkaitan 

pìengìetahìuan dan sikap dìengan pìerilakìu 

pìenggìunaan plastik sìekali pakai. 

Bìerdasarkan pìermasalahan 

tìersìebìut, pìenìelitian ini dilakìukan dìengan 

mìengidìentifikasi pìengìetahìuan tìentang 

mikroplastik, sikap tìerhadap pìenggìunaan 

plastik sìekali pakai, dan pìerilakìu 

pìenggìunaan plastik sìekali pakai, 

kìemìudian mìenganalisis hìubìungan 

pìengìetahìuan dan sikap dìengan pìerilakìu. 

Pìenìelitian ini bìertìujìuan ìuntìuk mìengìetahìui 

hìubìungan pìengìetahìuan tìentang 

mikroplastik dan sikap tìerhadap pìerilakìu 

pìenggìunaan plastik sìekali pakai pada 
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mahasiswa Fakìultas Ilmìu Kìesìehatan 

Univìersitas Mìuhammadiyah Bìengkìulìu. 

Bìerdasarkan kìerangka tìeori dan hasil 

pìenìelitian tìerdahìulìu, hipotìesis pìenìelitian 

ini adalah tìerdapat hìubìungan antara 

pìengìetahìuan tìentang mikroplastik dìengan 

pìerilakìu pìenggìunaan plastik sìekali pakai 

sìerta tìerdapat hìubìungan antara sikap 

tìerhadap pìenggìunaan plastik sìekali pakai 

dìengan pìerilakìu pìenggìunaan plastik 

sìekali pakai pada mahasiswa Fakìultas 

Ilmìu Kìesìehatan Univìersitas 

Mìuhammadiyah Bìengkìulìu.  

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif analitik dengan 

desain cross-sectional. Penelitian 

dilaksanakan di Fakultas Ilmu Kesehatan 

Universitas Muhammadiyah Bengkulu 

pada bulan Juni 2026. Populasi penelitian 

berjumlah 529 mahasiswa, yang terdiri 

dari 170 mahasiswa Program Studi 

Kesehatan Masyarakat dan 359 

mahasiswa Program Studi Keperawatan. 

Sampel penelitian berjumlah 92 

mahasiswa yang dipilih menggunakan 

purposive sampling berdasarkan program 

studi, semester, serta kriteria inklusi dan 

eksklusi yang telah ditetapkan. 

Pembagian sampel dilakukan secara 

proporsional berdasarkan program studi 

dan semester. Kriteria inklusi meliputi 

mahasiswa aktif Program Studi 

Kesehatan Masyarakat dan Program 

Studi Keperawatan, bersedia menjadi 

responden, serta mengisi kuesioner 

secara lengkap. Kriteria eksklusi meliputi 

mahasiswa yang tidak bersedia menjadi 

responden, sedang cuti akademik, dan 

telah menjadi responden pada uji 

validitas. 

Instrumen penelitian berupa 

kuesioner yang diadaptasi dan 

dimodifikasi dari penelitian Istiqamah, 

(2023) mengenai hubungan pengetahuan 

dan sikap terhadap perilaku penggunaan 

wadah plastik sekali pakai pada 

mahasiswa Kota Makassar. Kuesioner 

terdiri atas 10 pertanyaan pengetahuan 

tentang mikroplastik, 5 pernyataan sikap 

terhadap penggunaan plastik sekali pakai, 

dan 10 pernyataan perilaku penggunaan 

plastik sekali pakai. Instrumen 

pengetahuan menggunakan pertanyaan 

pilihan ganda dengan skor 1 untuk 

jawaban benar dan 0 untuk jawaban salah. 

Hasil skor pengetahuan dikategorikan 

menjadi baik, cukup, dan kurang. 

Instrumen sikap menggunakan skala 

Likert empat pilihan, yaitu sangat setuju, 

setuju, tidak setuju, dan sangat tidak 

setuju, dengan skor total ≥14 

dikategorikan positif dan <14 

dikategorikan negatif. Instrumen perilaku 

menggunakan skala Likert empat pilihan, 

yaitu selalu, sering, kadang-kadang, dan 

tidak pernah. Pada pernyataan positif 

diberikan skor 4–1, sedangkan 

pernyataan negatif diberikan skor secara 

terbalik 1–4. Berdasarkan hasil uji 

normalitas, skor perilaku tidak 

berdistribusi normal sehingga 

kategorisasi menggunakan nilai median. 

Responden dengan skor ≥31 

dikategorikan memiliki perilaku baik, 

sedangkan skor <31 dikategorikan 

memiliki perilaku kurang baik. 

Uji validitas instrumen dilakukan 

pada 25 responden dengan nilai r-tabel 

sebesar 0,396 pada tingkat signifikansi 

5%. Seluruh butir instrumen dinyatakan 

valid karena nilai r-hitung lebih besar 

daripada r-tabel. Nilai r-hitung instrumen 

pengetahuan berkisar 0,427–0,917, sikap 

0,783–0,914, dan perilaku 0,703–0,896. 

Uji reliabilitas dilakukan menggunakan 

Cronbach’s Alpha, dengan nilai 0,922 

untuk pengetahuan, 0,903 untuk sikap, 

dan 0,943 untuk perilaku. Seluruh 

instrumen dinyatakan reliabel karena 

memiliki nilai Cronbach’s Alpha >0,70. 

Penelitian ini telah memperoleh 

persetujuan etik dari Komite Etik 

Penelitian Kesehatan Universitas 

Muhammadiyah Purwokerto (KEPK-
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UMP) dengan nomor registrasi 

KEPK/UMP/198/VIII/2026. 

Pengumpulan data dilakukan secara 

langsung kepada mahasiswa Program 

Studi Kesehatan Masyarakat dan 

Program Studi Keperawatan yang 

memenuhi kriteria penelitian. Sebelum 

pengisian kuesioner, responden diberikan 

penjelasan mengenai tujuan, manfaat, dan 

prosedur penelitian serta diminta 

memberikan persetujuan melalui 

informed consent. Keikutsertaan 

responden bersifat sukarela dan identitas 

serta data responden dijaga 

kerahasiaannya.  

Data yang terkumpul diolah 

melalui tahap editing, coding, entry, dan 

cleaning, kemudian dianalisis 

menggunakan SPSS. Analisis univariat 

digunakan untuk menggambarkan 

distribusi frekuensi karakteristik 

responden serta variabel pengetahuan, 

sikap, dan perilaku. Analisis bivariat 

digunakan untuk mengetahui hubungan 

pengetahuan tentang mikroplastik dengan 

perilaku penggunaan plastik sekali pakai 

serta hubungan sikap dengan perilaku 

penggunaan plastik sekali pakai 

menggunakan uji Chi-Square dengan 

tingkat kemaknaan α=0,05. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pìenìelitian ini mìelibatkan 92 

mahasiswa Fakìultas Ilmìu Kìesìehatan 

Univìersitas Mìuhammadiyah Bìengkìulìu. 

Analisis bivariat dilakìukan ìuntìuk 

mìengìetahìui hìubìungan pìengìetahìuan 

tìentang mikroplastik dan sikap tìerhadap 

pìenggìunaan plastik sìekali pakai dìengan 

pìerilakìu pìenggìunaan plastik sìekali pakai. 

Hasil analisis disajikan pada Tabìel 1 dan 

Tabìel 2. 

Bìerdasarkan Tabìel 1, rìespondìen 

dìengan pìengìetahìuan baik lìebih banyak 

mìemiliki pìerilakìu pìenggìunaan plastik 

sìekali pakai yang baik, yaitìu 32 

rìespondìen (68,1%), sìedangkan 15 

rìespondìen (31,9%) mìemiliki pìerilakìu 

kìurang baik. 

Tabìel 1. Hìubìungan Pìengìetahìuan tìentang 

Mikroplastik dìengan Pìerilakìu Pìenggìunaan 

Plastik Sìekali Pakai 
Pìengìeta

hìuan 

tìentang 

Mikropl

astik 

Pìerilakìu Pìenggìunaan Plastik Sìekali Pakai 

Kìurang 
Baik 

Baik Total Valì

uìe 

 N % N % N %  

Kìurang  1

2 

66,7  6 33,3  1

8 

100.

0 

 

Cìukìup  1

4 

51,9  1

3 

48,1  2

7 

100.

0 

0,02

8 

Baik 1

5 

31,9  3

2 

68,1  4

7 

100.

0 

 

Total 4

1 

44,6 5

1 

55,4  9

2 

100.

0 

 

Sìumbìer: Data primìer 2026 

Pada rìespondìen dìengan 

pìengìetahìuan kìurang, sìebanyak 12 

rìespondìen (66,7%) mìemiliki pìerilakìu 

kìurang baik dan 6 rìespondìen (33,3%) 

mìemiliki pìerilakìu baik. Hasil ìuji Chi-

Sqìuarìe mìenìunjìukkan nilai p=0,028 

(<0,05), sìehingga tìerdapat hìubìungan 

antara pìengìetahìuan tìentang mikroplastik 

dìengan pìerilakìu pìenggìunaan plastik 

sìekali pakai pada mahasiswa Fakìultas 

Ilmìu Kìesìehatan Univìersitas 

Mìuhammadiyah Bìengkìulìu. 

Hasil tìersìebìut mìenìunjìukkan bahwa 

rìespondìen dìengan pìengìetahìuan yang baik 

cìendìerìung mìemiliki pìerilakìu pìenggìunaan 

plastik sìekali pakai yang lìebih baik. 

Pìengìetahìuan mìengìenai mikroplastik 

dapat mìembìerikan pìemahaman kìepada 

mahasiswa mìengìenai sìumbìer, paparan, 

dan dampaknya sìehingga dapat mìenjadi 

dasar dalam mìempìertimbangkan 

pìenggìunaan plastik sìekali pakai dalam 

aktivitas sìehari-hari. Tìemìuan ini sìejalan 

dìengan pìenìelitian Istiqamah (2023) yang 

mìenìunjìukkan adanya hìubìungan 

pìengìetahìuan dìengan pìerilakìu 

pìenggìunaan wadah plastik sìekali pakai 

pada mahasiswa. Hasil Patisadiah (2023) 

tìersìebìut jìuga sìejalan dìengan pìenìelitian 

dan Octaviany ìet al. (2021) yang 

mìenìunjìukkan kìetìerkaitan pìengìetahìuan 
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dìengan pìerilakìu ataìu tindakan tìerkait 

pìenggìunaan plastik. 

Mìeskipìun dìemikian, hìubìungan 

tìersìebìut tidak mìenìunjìukkan bahwa 

pìengìetahìuan mìerìupakan satìu-satìunya 

faktor yang bìerkaitan dìengan pìerilakìu. 

Dalam pìenìelitian ini tìerdapat 15 

rìespondìen yang mìemiliki pìengìetahìuan 

baik tìetapi masih mìenìunjìukkan pìerilakìu 

kìurang baik, sìedangkan 6 rìespondìen 

dìengan pìengìetahìuan kìurang jìustrìu 

mìemiliki pìerilakìu baik. Tìemìuan tìersìebìut 

dapat dijìelaskan mìelalìui tìeori Grìeìen dan 

Krìeìutìer yang mìenìempatkan pìengìetahìuan 

sìebagai salah satìu faktor prìedisposisi, 

sìedangkan pìerilakìu jìuga dapat 

dipìengarìuhi olìeh faktor pìemìungkin dan 

faktor pìengìuat. Dìengan dìemikian, 

pìeningkatan pìengìetahìuan mìengìenai 

mikroplastik pìerlìu disìertai kondisi yang 

mìendìukìung pìenìerapannya dalam 

pìerilakìu pìenggìunaan plastik sìekali pakai. 

 
Tabìel 2. Hìubìungan Sikap tìerhadap 

Pìenggìunaan Plastik Sìekali Pakai dìengan 

Pìerilakìu Pìenggìunaan Plastik Sìekali Pakai 
Sikap 

tìerhada

p 

Pìenggìun

aan 

Plastik 

Pìerilakìu Pìenggìunaan Plastik Sìekali Pakai 

Kìurang 
Baik 

Baik Total Valì

uìe 

 N % N % N %  

Nìegatif  2

7 

62,8  1

6 

37,2 4

3 

100.

0 

 

Positif  1

4 

28,6  3

5 

71,4 4

9 

100.

0 

0,00

2 

Total 4

1 

44,6 5

1 

55,4 9

2 

100.

0 

 

Sìumbìer: Data primìer 2026 

 

Bìerdasarkan Tabìel 2, rìespondìen 

dìengan sikap positif lìebih banyak 

mìemiliki pìerilakìu pìenggìunaan plastik 

sìekali pakai yang baik, yaitìu 35 

rìespondìen (71,4%), sìedangkan 14 

rìespondìen (28,6%) mìemiliki pìerilakìu 

kìurang baik. Pada rìespondìen dìengan 

sikap nìegatif, sìebanyak 27 rìespondìen 

(62,8%) mìemiliki pìerilakìu kìurang baik 

dan 16 rìespondìen (37,2%) mìemiliki 

pìerilakìu baik. Hasil ìuji Chi-Sqìuarìe 

mìenìunjìukkan nilai p=0,002 (<0,05), 

sìehingga tìerdapat hìubìungan antara sikap 

tìerhadap pìenggìunaan plastik sìekali pakai 

dìengan pìerilakìu pìenggìunaan plastik 

sìekali pakai pada mahasiswa Fakìultas 

Ilmìu Kìesìehatan Univìersitas 

Mìuhammadiyah Bìengkìulìu. 

Tìemìuan tìersìebìut mìenìunjìukkan 

bahwa rìespondìen dìengan sikap positif 

cìendìerìung mìemiliki pìerilakìu pìenggìunaan 

plastik sìekali pakai yang lìebih baik. Sikap 

yang mìendìukìung pìengìurangan 

pìenggìunaan plastik sìekali pakai dapat 

mìenjadi dasar kìecìendìerìungan mahasiswa 

ìuntìuk mìenìerapkan pìerilakìu yang lìebih 

bijak dalam pìenggìunaan plastik. Tìemìuan 

ini sìejalan dìengan pìenìelitian tìerdahìulìu 

yang mìenìunjìukkan adanya kìetìerkaitan 

sikap dìengan tindakan ataìu pìerilakìu 

pìenggìunaan plastik sìekali pakai. 

Namìun, sikap positif bìelìum sìelalìu 

diwìujìudkan dalam pìerilakìu. Pìenìelitian ini 

mìenìemìukan 14 rìespondìen yang mìemiliki 

sikap positif tìetapi masih mìenìunjìukkan 

pìerilakìu kìurang baik. Kondisi tìersìebìut 

dapat dipahami mìelalìui tìeori Grìeìen dan 

Krìeìutìer yang mìenìempatkan sikap sìebagai 

salah satìu faktor prìedisposisi dalam 

pìembìentìukan pìerilakìu, sìemìentara 

pìerilakìu jìuga dapat dipìengarìuhi olìeh 

faktor pìemìungkin dan faktor pìengìuat. 

Olìeh karìena itìu, sikap positif tìerhadap 

pìengìurangan pìenggìunaan plastik sìekali 

pakai pìerlìu didìukìung olìeh kondisi yang 

mìemìungkinkan mahasiswa 

mìenìerapkannya dalam aktivitas sìehari-

hari. 

Sìecara kìesìelìurìuhan, pìenìelitian ini 

mìenìunjìukkan bahwa pìengìetahìuan 

tìentang mikroplastik dan sikap tìerhadap 

pìenggìunaan plastik sìekali pakai 

bìerhìubìungan dìengan pìerilakìu 

pìenggìunaan plastik sìekali pakai pada 

mahasiswa Fakìultas Ilmìu Kìesìehatan 

Univìersitas Mìuhammadiyah Bìengkìulìu. 

Tìemìuan tìersìebìut mìenìunjìukkan bahwa 

pìengìetahìuan dan sikap mìerìupakan aspìek 

yang pìerlìu dipìerhatikan dalam ìupaya 
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mìendorong pìerilakìu pìenggìunaan plastik 

sìekali pakai yang lìebih baik, mìeskipìun 

pìenìerapan pìerilakìu jìuga dapat bìerkaitan 

dìengan faktor pìendìukìung lainnya. 

 

SIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

pengetahuan tentang mikroplastik 

berhubungan dengan perilaku 

penggunaan plastik sekali pakai pada 

mahasiswa Fakultas Ilmu Kesehatan 

Universitas Muhammadiyah Bengkulu. 

Semakin baik pengetahuan tentang 

mikroplastik, cenderung semakin baik 

perilaku penggunaan plastik sekali pakai. 

Sikap juga berhubungan dengan perilaku 

penggunaan plastik sekali pakai, di mana 

responden dengan sikap positif 

cenderung memiliki perilaku penggunaan 

plastik sekali pakai yang lebih baik 

dibandingkan responden dengan sikap 

negatif. 
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